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ABSTRAK

Sistem jaringan distribusi 20 kV harus mempertimbangkan besarnya gangguan dan pengaruhnya terhadap
peralatan sistem yang menyebabkan putusnya aliran daya listrik kepada pelanggan. Keandalan sistem
jaringan distribusi dipengaruhi oleh jumlah gangguan dan lama pemadaman yang ditentukan berdasarkan
nilai indeks keandalan yaitu SAIFI, SAIDI dan CAIDI. Metode Fault Tree Analysis (FTA) dan Failure Mode
And Effect Analysis (FMEA) merupakan kombinasi metode analisis gangguan yang digunakan untuk
menentukan prioritas gangguan pada penyulang kulim. Gangguan yang paling potensial pada penyulang
kulim adalah gangguan alam. Prioritas kerusakan yang diakibatkan oleh gangguan alam ditentukan
berdasarkan nilai Risk Priority Number (RPN). Hasil perhitungan nilai indeks keandalan penyulang kulim
yaitu SAIFI sebesar 5,05 gangguan/pelanggan selama satu tahun, SAIDI sebesar 2,77 jam/pelanggan selama
satu tahun dan CAIDI sebesar 0,55 jam/gangguan selama satu tahun. Nilai indeks keandalan penyulang
kulim, untuk SAIDI-nya masih memenuhi standar PLN yakni sebesar 12,842 jam/pelanggan selama satu
tahun, sedangkan untuk SAIFI-nya belum memenuhi standar PLN yakni sebesar 2,415 gangguan/pelanggan
selama satu tahun, berdasarkan SPLN 59 tahun 1985. Kemudian berdasarkan kombinasi metode FTA dan
FMEA, kerusakan pada tiang, kabel, fuse cut out dan lightning arrester merupakan prioritas penanganan
gangguan oleh pihak PLN, karena nilai RPN yang diperoleh melebihi atau sama dengan batasan nilai
peringkat keandalan RPN yaitu 200.
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